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SARI 
 

     Kata kunci: power lengan, koordinasi mata tangan dan hasil servis slice. 
 
Julia Prastyaning Tiyas. 2011. “Hubungan antara Power Lengan dan Koordinasi 
Mata Tangan dengan Hasil Servis slice Pada Atlet Putra Usia 10-16 Tahun 
Ambarawa Tenis Club Tahun 2011”. Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga 
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang. 
 
 Permasalahan penelitian ini: 1) apakah ada hubungan antara power lengan 
dengan hasil servis slice, 2) apakah ada hubungan antara koordinasi mata tangan 
dengan hasil servis slice, 3) apakah ada hubungan bersama antara power lengan 
dan koordinasi mata tangan dengan hasil servis slice pada atlet putra usia 10-16 
tahun Ambarawa Tenis Club tahun 2011.  
 Metode penelitian survei dengan teknik tes. Rancangan penelitian 
menggunakan korelasi ganda dengan dua variabel independen. Populasi penelitian 
sebanyak 14 atlet putra usia 10-16 tahun pada Ambarawa Tenis Club tahun 2011. 
Sampel penelitian jumlah 14 atlet dengan teknik total sampling. Variabel 
penelitian meliputi variabel bebas (prediktor) yaitu: 1) power lengan ( )1Χ , 2) 
koordinasi mata tangan ( )2Χ  dan variabel terikat (kriterium) atau Y yaitu hasil 
servis slice. Instrumen penelitian: 1) tes power lengan, 2) tes koordinasi mata 
tangan, 3) tes ketepatan servis slice. Metode analisis data menggunakan regresi, 
korelasi sederhana dan ganda. Olah data menggunakan SPSS versi 16. 

  Hasil analisis data dengan taraf signifikansi =α  0,05 dan N = 14, tabelr  
0,532, adalah: 1) koefisien korelasi yrx1 = 0,672 > tabelr  berarti ada hubungan yang 
signifikan antara power lengan dengan hasil servis slice, 2) koefisien korelasi 

yrx2  = 0,582 > tabelr  berarti ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata 
tangan dengan hasil servis slice, 3) koefisien korelasi yrx 2.1  = 0,707 > tabelr  berarti 
ada hubungan bersama yang signifikan antara power lengan dan koordinasi mata 
tangan terhadap hasil servis slice. 

  Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan kepada: 1) pelatih dalam 
memberikan metode latihan ketepatan servis slice, hendaknya diimbangi dengan 
peningkatan kondisi fisik berupa latihan power lengan dan koordinasi mata tangan 
dengan jalan memberikan latihan secara terprogram, 2) Bagi peneliti lain yang 
tertarik melakukan penelitian sejenis dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 
bahan referensi dan diharapkan untuk menggunakan bentuk latihan lain untuk 
melatih pukulan servis slice. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pelaku olahraga adalah setiap orang dan atau kelompok orang yang terlibat 

secara langsung dalam kegiatan olahraga yang meliputi: pengolahragaan, 

pembinaan olahraga dan tenaga keolahragaan (UU SKN No. 3 tahun 2005, pasal 1 

ayat 5). Kelompok yang terlibat diantaranya pelatih, pemain atau atlet dan semua 

pengurus yang berwewenang terhadap pembinaan olahraga untuk menciptakan 

bibit-bibit olahragawan yang berprestasi. 

Prestasi olahraga yang tinggi sangat didambakan, sebab prestasi dibidang 

olahraga dapat mengangkat martabat bangsa dan negara Indonesia. Usaha 

mendapatkan prestasi tinggi dalam olahraga khususnya di negara Indonesia mulai 

dari pembinaan disekolah dan klub-klub olahraga baik di kota maupun di desa. 

Dalam hal ini banyak klub tenis yang berkembang sangat pesat khususnya di 

Kabupaten Ambarawa ,Ambarawa Tenis Club (ATC) yang berada di GOR sasana 

Ambirawa raga, dengan alamat Jl. Raya Bandungan Km 1,5 Ambarawa. 

Klub tenis yang didirikan Bapak Soeroto pada tahun 1991. Selain Bapak 

Soeroto sebagai pendiri dan pelatih, beliau juga dibantu dua pelatih yaitu Bapak 

Ngardi dan Bapak Rahabu yang diberi tanggung jawab untuk melatih dan 

mengelola klub ini. Sebelumnya klub tenis ini dibawah naungan yayasan gotong 

royong tetapi sekarang berpindah dan dibawah naungan orang tua penggemar 

1 
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tenis, bertujuan untuk membentuk prestasi atlet yunior di Ambarawa pada 

umumnya dan memberi kesempatan kepada anak-anak untuk beraktivitas dalam 

mengisi waktu luang pada khususnya. 

Pembibitan atlet di Ambarawa Tenis Club dibiayai oleh orang tua dengan 

cara mendaftar secara langsung kepada pelatih dengan biaya Rp 40.000,00 per 

bulan. Hal tersebut menjadikan ATC sebagai klub tenis termurah, dengan tujuan 

agar banyak peminatnya. Sampai saat ini jumlah keseluruhan atlet yang berlatih 

ada 18 atlet dari umur 7-16 tahun. Untuk atlet putra berjumlah 14, sedangkan putri 

berjumlah 4 atlet. Latihan dilakukan di gor ambirawa raga yang dilaksanakan 

seminggu tiga kali pada hari senin, kamis dan sabtu dari pukul 15.00-18.00 WIB. 

Lapangan yang digunakan saat latihan menggunakan 2 lapangan outdoor  dan 

menggunakan 2 keranjang bola masing-masing keranjang 100 bola. 

Prestasi yang pernah diraih sejak tahun 1995 yaitu :1) Juara PERSAMI 

(pertandingan sabtu-minggu), 2) Juara 1 Mini Tenis putra tahun 2000, 3) dua atlet 

memiliki peringkat PNP (Peringkat Nasional PELTI) putra KU 14 atas nama Raja 

Baja dan peringkat putri KU 14 dengan nama Febrika. 4) Olimpiade Olahraga 

Siswa Nasional (O2SN) juara 8 tingkat SMP putra KU 14 dengan nama Raja Baja, 

juara 6 putri KU 14 dengan nama Kurnia Febrika, dan O2SN di tingkat SMA juara 

8 putra dengan nama Bagus Bima, 5)  untuk KU 14 (Juara III single putra Piala 

Gubernur di Surabaya tahun 2010, Juara I single putra Piala FIK di Jakarta tahun 

2010, Juara III single putra dan putri Piala Pemalang Open tahun 2010, Juara III 

Piala New Armada di Magelang tahun 2010), 6) untuk KU 18 (Juara III single 
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putra Piala Pemalang Open tahun 2010, Juara III single putra Piala New Armada 

di Magelang tahun 2010). Di awal tahun 2011 ini, pelatih menyiapkan semua atlet 

untuk mengikuti Piala Raturandang di Ambarawa pada bulan Februari dan 5 atlet 

untuk mengikuti POPDA SD pada bulan April, POPDA SLTP pada bulan Mei dan 

POPDA SMA pada bulan Juni. 

Latihan yang diberikan adalah melatih teknik, taktik, daya tahan, variasi 

speed, koordinasi gerak, kelenturan dan faktor psikologi yang didapat dari 

pengamatan dan pengalaman dari pertandingan yang sudah berlangsung. Program 

latihan harian yang diberikan pelatihan diawali pemanasan sekaligus latihan fisik 

dan teknik yang meliputi : pemanasan  jogging dan stretching, kemudian diberikan 

variasi latihan fisik, seperti side step, cross step, lari zig-zag, lari bolak-balik ambil 

bola, dan sprint. Latihan teknik diberikan setelah latihan fisik. Latihan teknik 

untuk atlet berusia 7-12 tahun diberikan drill pukulan forehand dan backhand. 

Atlet berusia 13-16 tahun diberikan variasi drill pukulan forehand dan backhand 

drive, lob, slice, dropshot, volley, serta overhead smash, kemudian dilanjutkan 

dengan rally berpasangan. Latihan diakhiri dengan servis dan cooling down. Untuk 

latihan taktik dan mental didapat atlet saat situasi game dan pertandingan baik di 

luar maupun di dalam daerah. 

Berdasarkan wawancara dengan pelatih untuk melatih servis, pelatih 

membagi lapangan menjadi 2 yaitu kanan dan kiri. Pertama atlet melakukan servis 

sendiri dari daerah service line dengan sasaran service line juga dengan bola pelan 

kemudian sekeras-kerasnya. Latihan ini dilakukan beberapa kali dengan benar. 
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Atlet yang sudah benar melakukan latihan di daerah service line, kemudian 

mundur melakukan didaerah baseline. Pada posisi atlet di daerah baseline, pelatih 

memberi pengarahan untuk melakukan servis dengan pukulannya dipertajam dan 

sekeras-kerasnya diusahakan tepat di daerah service line dan tidak keluar. 

Bertujuan untuk melatih kekuatan lengan dalam melakukan servis. 

Terkait dengan latihan fisik, terdapat sebuah istilah kesegaran jasmani yang 

sering disebut sebagai ukuran kesuksesan suatu latihan fisik. Kesegaran jasmani 

merupakan suatu aspek, yaitu aspek fisik dari kesegaran total. Tanpa kesegaran 

jasmani yang prima seorang atlet atau olahragawan tidak akan mampu berprestasi 

secara optimal, termasuk pemain tenis. Atlet yang tidak punya kesegaran jasmani 

yang prima tidak akan berhasil walaupun mempunyai ketrampilan teknik dan 

taktik yang baik (Rubianto Hadi, 2007:47).  Peningkatan kondisi fisik bertujuan 

agar kemampuan fisik atlet meningkat kekondisi puncak dan berguna untuk 

melakukan aktivitas olahraga dalam mencapai prestasi maksimal. 

 Pembinaan fisik, teknik, taktik, mental, dan kematangan bertanding 

merupakan sasaran latihan secara keseluruhan. Cara peningkatan kondisi fisik ada 

dua yaitu peningkatan kondisi fisik umum yang meliputi kekuatan, daya tahan, 

kecepatan, kelincahan dan kelenturan. Sedangkan kondisi fisik  khusus meliputi 

stamina, daya ledak, reaksi, koordinasi, ketepatan dan keseimbangan. Kekuatan 

adalah kemampuan dari otot untuk dapat mengatasi tahanan atau beban dalam 

menjalankan aktivitas. Di dalam olahraga kompetisi, kekuatan merupakan salah 
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satu unsur untuk mencapai prestasi puncak. Macam-macam kekuatan adalah 

kekutan maksimal, daya ledak, dan power endurance (Suharno, 1986:35).  

Dalam penelitian ini komponen kondisi fisik yang digunakan adalah power 

lengan dan koordinasi mata tangan. Menurut Sajoto (1995:8) Power atau kekuatan 

daya ledak adalah kemampuan kekuatan maksimal seseorang yang dikerahkan 

dalam waktu sependek-pendeknya, dalam penelitian ini kemampuan otot lengan 

yang kuat dan cepat dalam memukul servis slice sehingga untuk dapat 

menghasilkan pukulan yang keras ayunan raket harus dilakukan dengan cepat 

kemudian bola dipukul dengan keras. Metode yang digunakan untuk melatih 

power biasanya dengan weight training program, circuit training, isometrik 

training, dan bentuk-bentuk senam dimana harus bersifat mendorong, 

mengangkat, menarik, menahan, dan menggendong (Suharno, 1986:37).  

Koordinasi adalah kemampuan untuk melakukan gerakan atau kerja dengan 

sangat tepat dan efisien (Rubianto Hadi, 2007:50). Teknik melakukan servis terdiri 

dari: mengayunkan raket, menempatkan bola di udara, dan menuangkan masa 

server dalam ayunan raket (Yudoprastyo, 1981:82). Kunci untuk melakukan servis 

yang konsisten terletak pada cara penempatan bola di udara. Koordinasi mata 

tangan yang baik dalam melakukan servis slice dapat menghasilkan pukulan servis 

slice yang cepat, keras dan terarah. Cara melatih Koordinasi menurut Suharno 

(1986:57) adalah dengan melatih gerakan yang simultan dari yang mudah ke yang 

sulit dan tempo rendah ke tempo yang tinggi, bentuk latihan yang mengkoordinir 
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kerja saraf otot dan indra secara berulang-ulang, kombinasi gerakan kanan dan 

gerakan kiri.  

Berdasarkan survei dilapangan, bahwa latihan yang diberikan untuk 

melatih power lengan menggunakan barbel seberat 2 kg, sit-up, push-up dan  

melempar bola jauh dengan sekeras-kerasnya tanpa menggunakan awalan kaki 

pada waktu melempar, bertujuan untuk melatih otot lengan. Dan latihan untuk 

melatih koordinasi mata tangan, pelatih tidak memberikan program latihan khusus. 

Seperti latihan servis di atas untuk melatih atlet pemula diberikan latihan dengan 

melempar bola ke atas berkali-kali dan menangkapnya kembali, bertujuan untuk 

melatih koordinasi mata tangan yang akan menghasilkan ketepatan bola  pada saat 

melakukan servis. 

 Hasil wawancara dengan pelatih tanggal 12 februari 2011, latihan yang 

diberikan tersebut adalah yang paling tepat untuk melatih servis, khususnya servis 

slice. Hal ini dapat dilihat dalam kenyataan yang ada di lapangan pada saat atlet 

putra usia 10-16 tahun berjumlah 14 atlet melakukan servis selalu masuk dalam 

kotak servis. Walaupun servis bola pertama terkadang tidak masuk, tetapi servis 

bola kedua selalu masuk. Setelah memperhatikan uraian  tersebut di atas, maka 

penulis berminat untuk mengadakan suatu penelitian guna memperoleh jawaban 

secara empiris dan  memberikan informasi yang berbentuk data-data nyata secara 

tertulis kepada palatih atau asisten pelatih pada “Ambarawa Tenis Club“ tentang 

hubungan antara power lengan dan koordinasi mata tangan dengan hasil servis 

slice pada atlet putra usia 10-16 tahun Ambarawa Tenis Club tahun 2011. 
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1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka masalah dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut:  

1.2.1 Apakah ada hubungan antara power lengan dengan hasil servis slice? 

1.2.2 Apakah ada hubungan antara koordinasi mata tangan dengan hasil servis 

slice? 

1.2.3 Apakah ada hubungan bersama antara power lengan dan koordinasi mata 

tangan dengan hasil servis slice pada atlet putra usia 10-16 tahun Ambarawa 

Tenis Club tahun 2011? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk : 

1.3.1 Mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antara power lengan dengan hasil 

servis slice. 

1.3.2 Mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antara koordinasi mata tangan 

dengan hasil servis slice. 

1.3.3 Mengetahui ada atau tidak adanya hubungan bersama antara power lengan dan 

koordinasi mata tangan dengan hasil servis slice pada atlet putra usia 10-16 

tahun Ambarawa Tenis Club tahun 2011 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
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 Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1.4.1 Memberikan masukan dan informasi bagi para pembina, pelatih dan asisten 

pelatih olahraga tenis, dalam pembinaan, pelajaran atau latihan memiliki lebih 

banyak landasan sebagai tuntunan metode latihan secara ilmiah. 

1.4.2 Dapat dimanfaatkan dan disempurnakan sebagai informasi ilmiah dan bahan 

perbandingan bagi peneliti yang berminat untuk mengadakan penelitian ulang 

atau lebih lanjut dengan faktor-faktor yang relevan. 

1.4.3 Untuk para pelatih, guru pendidikan jasmani dan para pembina tenis 

khususnya, bahwa untuk meningkatkan prestasi tenis bukan ketrampilannya 

saja yang dilatih, tetapi juga kemampuan fisik dan ilmu pendukungnya. 

 

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memberikan 

pengertian yang dimaksud dalam penelitian ini, maka penulis mengemukakan 

penegasan istilah sebagai berikut : 

1.5.1 Hubungan 

Hubungan adalah Keadaan berhubungan (KBBI, 2002:409), jadi yang 

dimaksud hubungan dalam penelitian ini adalah sesuatu yang akan digunakan 

untuk menghubungkan beberapa variabel, yaitu variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

1.5.2 Power Lengan 
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Power juga disebut daya otot adalah kemampuan seseorang untuk 

mempergunakan kekuatan maksimum yang dikerahkan dalam waktu yang 

sependek- pendeknya (Sajoto, 1995:8), Kecepatan adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerjakan gerakan berkesinambungan dalam bentuk yang sama dalam 

waktu sesingkat- singkatnya. Lengan adalah anggota badan dari pergelangan 

tangan sampai ke bahu (KBBI, 2002:659).   

Jadi yang dimaksud power lengan  yang  dalam penelitian ini adalah 

kemampuan otot atau sekelompok otot dari anggota badan dari pergelangan tangan 

sampai ke bahu untuk menggerakkan kemampuannya agar menghasilkan 

kecepatan yang maksimal pada saat melakukan servis slice. 

1.5.3 Koordinasi Mata Tangan  

Menurut Sajoto (1995:9) Koordinasi (coordination), adalah kemampuan 

seseorang mengintregasikan bermacam-macam gerakan yang berada ke dalam 

pola gerakan tunggal secara efektif. Mata adalah indra untuk melihat; indra 

penglihat (KBBI, 2002:721). Sedangkan tangan adalah anggota badan dari siku 

sampai ke ujung jari atau dari pergelangan sampai ujung jari (KBBI, 2002:1136) 

Koordinasi mata tangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan seseorang mengintragasikan gerak tangan dengan mata dalam 

melakukan gerakan servis slice. 

1.5.4   Hasil Servis slice 

Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan,dsb ) oleh usaha 

KBBI (2002:391). Servis adalah pukulan untuk memulai permainan (Scharff 
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1981:60), Sedangkan menurut Yudoprasetio (1981:103) servis adalah pukulan 

pertama untuk membuka permainan dengan menjatuhkan bola serve dalam ruang 

servis lawan.  

Hasil servis slice dalam penelitian ini adalah upaya melakukan atau 

memulai pukulan pertama sesuai dengan apa yang dibuat dan diharapkan yaitu 

dilakukan dengan keras dan tepat supaya bola dapat di arahkan pada sasaran yang 

diinginkan. 

1.5.6 Atlet Putra Usia 10-16 Tahun Ambarawa Tenis Club 

Atlet Putra Ambarawa Tenis Club adalah sekelompok individu putra yang 

berusia 10-16 tahun, dan terdaftar serta mengikuti pelatihan, pembinaan dan 

pengembangan yang sudah terprogram secara rutin dalam upaya untuk mencapai 

prestasi di Ambarawa Tenis Club . 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1  Olahraga Tenis 

Tenis merupakan salah satu permainan yang paling disukai 

(Sarjono.Sumarjo,2008:1). Tenis adalah olahraga jaring (net) dan raket, yang 

dimainkan oleh dua pemain (single = tunggal) satu dengan lain berhadapan, atau 

empat orang pemain (double = ganda) yang bermain dua lawan dua. Lapangannya 

juga disebut baan (bah. Belanda) atau court (bah. Inggris) (scharff, 1981:6). 

Menurut Opa L’Esgay (1987:71) Tenis merupakan cabang olahraga permainan 

yang tergolong dalam kelompok permainan bola kecil. Dalam permainan tenis 

masalah lapangan dan pelengkapan lain merupakan kebutuhan primer. Tenis 

dimainkan pada lapangan berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran 

panjang 23,77 m (78 feet) dan lebar 8,23 m (27 feet) untuk permainan tunggal. 

Untuk permainan ganda panjangnya sama, hanya lebarnya lain, yakni 10,97 m (36 

feet). Panjangnya dibagi dua ditengah- tengah oleh jaring (net). Net ini digantung 

pada kabel baja dan dibentangkan antara dua tiang besi yang tingginya 1,067 m 

(3,5 feet) dan berdiri sejauh 91,4 cm (3 feet) diluar garis samping kanan atau kiri 

dari lapangan untuk permainan ganda. Tinggi net di tengah- tengah 91,4 cm (3 

feet) (Opa L’Esgay, 1987:71). 

11 
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Garis belakang dari masing- masing bagian lapangan disebut baseline dan 

dua pasang garis samping ialah sideline lapangan tenis yang sebelah dalam untuk 

permainan tunggal, yang sebelah luar untuk permainan ganda. Daerah lapangan 

antara sideline untuk permaianan tunggal dan sideline untuk permainan ganda 

disebut “alley”. Dua garis sejajar dengan net yang masing-masing jauhnya 6,47 m 

(21 feet) dari net disebut garis servis. Tiap garis servis dibagi tengah- tengah oleh 

garis yang melintang di bawah net, sehingga bagian lapangan tenis antara net dan 

garis servis yang disebut forecourt, masing-masing dibagi menjadi dua kotak 

servis, kanan dan kiri. 

Bagian lapangan tenis antara garis servis dan garis belakang disebut 

backcourt. Garis pendek yang panjangnya 10,2 cm dan membagi tengah- tengah 

garis belakang namanya center mark. Garis-garis yang membagi lapangan tenis, 

lebarnya 5,1 cm (2 inci), hanya baseline boleh lebih besar sampai 10,2 cm (4 inci). 

Di belakang baseline harus ada daerah kosong sekurang-kurangnya 6,4 m (20 feet) 

panjang dan daerah kosong di samping kanan-kiri lapangan-main sekurang- 

kurangnya 3,66 m (12 feet) lebar (Opa L’Esgay, 1987:72). 

 

2.1.1.1 Teknik Dasar Tenis 

Pemain tenis harus dapat bermain tenis dengan baik, menurut Mottram 

(1986: 13) yang harus dipelajari oleh pemain adalah sebagai berikut: 1) 

mencurahkan perhatian yang seksama terhadap bola, 2) memiliki gerakan kaki 

yang rapi, teratur dan efektif, 3) memiliki keseimbangan yang baik, 4) memiliki 
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kemampuan mengontrol ayunan pukulan raket, 5) memiliki kemampuan 

mengontrol perkenaan bola pada raket, 6) memiliki kemampuan untuk 

berkonsentrasi. 

Teknik merupakan penentu bagi kelanjutan keberhasilan dalam menguasai 

permainan tenis. Pemain harus mengetahui dan menguasai jenis-jenis pukulan. 

Ada beberapa macam pukulan yang digunakan dalam bermain tenis. Salah satu 

teknik dasar dalam tenis adalah pukulan. Menurut  Schraff  (1981:24) mengatakan 

bahwa “empat teknik dasar yang harus dikuasai dalam tenis yaitu: service, 

forehand drive, backhand drive dan volley. Keempat jenis pukulan tersebut tiga 

perempat dari nilai kemenangan akan dicapai”. Teknik dasar yang baik akan 

menjadikan seorang petenis akan bermain dengan baik. Sedangkan menurut Katili 

(1977:15) dalam bukunya olahraga tenis menyatakan:”Pukulan-pukulan dalam 

permainan tenis dapat dibagi dalam tiga kategori, yaitu: Grounds stroke, volley 

dan overhead stroks. Yang tergolong dalam Ground stroks adalah drive, lob, 

dropshot. 

 Permainan tenis dengan baik, selain diperlukan teknik pukulan yang baik dan 

benar tetapi juga harus didukung oleh penguasaan teknuk pegangan atau grip yang 

tepat. Teknik memegang raket Katili (1973:17) ada tiga macam yaitu : “pegangan 

western, pegangan eastern, dan pegangan continental”. Taraf pemula dalam 

melakukan tenis bisa dibagi atas lima bagian : cara berdiri, ayunan belakang, 

ayunan depan, saat pukulan dan lanjutan (Scharff, 1981:29).  
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2.1.1.2 Jenis–Jenis Pukulan Tenis 

Ada beberapa macam pukulan yang digunakan dalam bermain tenis. Salah 

satu teknik dasar dalam tenis adalah pukulan. Menurut  Schraff  (1981:24) 

mengatakan bahwa “empat teknik dasar yang harus dikuasai dalam tenis yaitu: 

service, forehand drive, backhand drive dan volley. Keempat jenis pukulan 

tersebut tiga perempat dari nilai kemenangan akan dicapai”. Teknik dasar yang 

baik akan menjadikan seorang petenis akan bermain dengan baik. Sedangkan 

menurut Katili (1977:15) dalam bukunya olahraga tenis menyatakan:”Pukulan-

pukulan dalam permainan tenis dapat dibagi dalam tiga kategori, yaitu: Grounds 

stroke, volley dan overhead stroks. Yang tergolong dalam Ground stroks adalah 

drive, lob, dropshot. Untuk lebih jelasnya teknik-teknik pukulan tenis akan 

dijelaskan satu persatu dibawah ini : 

2.1.1.2.1 Service 

Service adalah pukulan yang dilakukan untuk memainkan bola pertama 

kali diawal permainan (Jim Brown, 1996:115). Menurut yudoprasetyo (1994:23) 

ada tiga jenis pukulan service yaitu flat service, slice service, dan twist service. 

Perbedaan teknik pukulan tersebut terletak pada saat pelepasan bola dari tangan, 

perkenaan bola dengan raket dan arah jalannya bola. 

2.1.1.2.2 Forehand drive 

Menurut yudoprasetyo (1981:59), forehand drive adalah pukulan yang 

termasuk groundstroke, yaitu pukulan yang dilakukan terdapat bola yang sudah 

menyentuh tanah dengan pukulan dasar diatas net. Sedangkan menurut Scraff 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

 

15

(1981:24), forehand drive adalah suatu pukulan yang dilakukan pada sisi badan 

sebelah raket (sebelah kanan pada orang yang biasa dan pada sebelah kiri pada 

orang yang kidal) setelah bola memantul. 

2.1.1.2.3 Backhand drive 

Pada hakekatnya pukulan backhand drive sama dengan pukulan forehand 

drive. Menurut Maghety (1990:12) mengatakan bahwa “Backhand drive merupaka 

pukulan yang dilakukan dengan mengayunkan raket lewat depan badan untuk 

memukul bola. Sedangkan menurut Yudoprasetyo (1981:64) bahwa “Backhand 

drive adalah pukulan drive yang dilakukan terhadap bola yang berada di samping 

kiri kalau pemain mempergunakan tangan kanan”. Sedangkan menurut Lardner 

(1996:174) backhand drive adalah suatu stroke atau pukulan yang dilakukan dari 

sisi kiri tubuh pemain yang tidak kidal atau dari sisi kanan pemain yang kidal. 

2.1.1.2.4 Volley 

 Menurut Yudoprasetyo (1981:21), pada pukulan volley pegangan yang 

dipakai adalah continental grip, dikarenakan tidak perlu merubah genggaman pada 

saat datangnya bola. Sedangkan menurut Lardner (1996:182) volley adalah suatu 

cara memukul sebelum bola memantul di lapangan. Pada umumnya terjadi di 

dekat net dan bola sebaiknya dipukul di depan badan dan lebih dekat dengan 

badan dibandingkan dengan pukulan drive. 

2.1.1.2.5 Smash 

Smash adalah pukulan yang kuat dan bersifat agresif, menyerang dan 

biasanya dilakukan di daerah forecourt (Brown, 1992:97). Pegangan yang 
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digunakan adalah continental dan pukulan ini sering menghasilkan angka dan 

pukulan ini dapat menambah motivasi serta menjatuhkan mental lawan. 

 

2.1.2 Pukulan Servis 

2.1.2.1  Pengertian Servis 

Pukulan servis adalah pukulan yang sangat penting dalam permainan, 

selain sebagai pukulan pembuka suatu permainan. Sekarang ini juga digunakan 

untuk memenangkan suatu permainan (Katili, 1976:57). Sedangkan Scharff 

(1981:60) menyebutkan “ Servis adalah pukulan untuk memulai permainan, ini 

merupakan suatu pukulan yang dimana pemain seluruhnya menguasai bola.” 

Servis menurut Agus Salim (2008:32) adalah memukul bola dengan raket untuk 

melewati net dan masuk ke area lapangan servis yang benar ke lapangan 

permainan lawan.  

Dalam permainan tenis pelaku servis mempunyai dua kali kesempatan. 

Bila servis pertama gagal, maka masih ada satu kesempatan dengan bola kedua. 

Pada setiap kesempatan servis dapat diulang bila bola menyentuh semua 

perlengkapan yang ada pada net dan bola tersebut masuk dalam kotak servis. Jika 

pelaku servis menginjak garis belakang pada saat melakukan servis maka servis itu 

tidak syah atau salah. Brown (1996:53) mengatakan: ”setiap servis sangat penting, 

karena angka tidak akan diperoleh tanpa melakukan servis terlebih dahulu. Pemain 

saling melakukan servis selama bertanding, jadi memukul servis ke lapangan yang 

tepat dan keras tidak hanya penting tetapi vital” 
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2.1.2.2 Tujuan Servis 

 Servis merupakan suatu pukulan yang dapat dipengaruhi lawan. Servis yang 

cepat, keras dan terarah dapat dijadikan sebagai senjata yang ampuh dalam 

melakukan serangan yang pertama. Sehingga pukulan servis dapat memberikan 

manfaat yang cukup besar dalam menghasilkan point atau angka di dalam 

permainan. Dan tidak jarang bahwa servis yang terarah akan mendapatkan 

kemenangan dalam pertandingan. Hal ini sejalan dengan pendapat Yudoprastyo 

(1981:79) yang menyatakan bahwa: “Dalam suatu permainan tunggal, apabila 

seorang pemain dapat meraih satu game saja, pada saat lawan menerima servis 

akan memenangkan setnya. 

 Lardner (1996:52-53) mengatakan bahwa : Setidaknya berhasil melakukan 

75% dari servis pertama yang terarah dengan baik dengan baik memberikan dua 

keuntungan, yaitu : 1) Dengan melakukan servis ke arah kelemahan lawan, 2) 

Servis yang diarahkan melebar, kadang-kadang anda mungkin berhasil melakukan 

“Ace”, yaitu suatu servis yang tidak dapat disentuh lawan”. Kemudian untuk 

melakukan servis yang diarah melabar, berarti akan dapat menciptakan tempat 

terbuka atau kosong yang sulit dijangkau oleh lawan untuk mengembalikan servis. 

 Permainan tenis di buka dengan pukulan servis. Yudoprastyo (1981:85) 

dikatakan bahwa : Sebenarnya servis adalah pukulan yang sangat penting dalam 

permainan, dengan demikian pentingnya  sehingga pada hakekatnya seorang 

pemain dapat memenangkan satu permainan atau set apabila servisnya tidak 

pernah dikembalikan oleh lawan. 
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2.1.2.3 Jenis - Jenis Pukulan Servis   

Dalam permainan tenis ada beberapa jenis pukulan servis yang biasa 

digunakan  Menurut C.M. Jones & Angela Buxton (1995:36) dikatakan bahwa ada 

tiga macam servis dalam tenis, yaitu: 1) Service flat atau Cannon–ball, 2) Servis 

slice, dan 3) American Twist. Sedangkan menurut pendapat Scharff (1981:60) 

dalam bukunya yang berjudul “Bimbingan Main Tenis Cepat dan Mudah” ada tiga 

macam jenis yaitu : slice, american slice, dan flat serve atau cannon ball . Untuk 

lebih jelasnya tentang jenis-jenis servis, adalah sebagai berikut : 

2.1.2.3.1 Servis flat 

Servis flat merupakan pukulan servis yang paling bertenaga dan keras 

(powerfull) sehingga sering disebut cannon ball service. Katili (1973:60) 

mengatakan bahwa “serve flat atau cannonball “ bergerak dalam garis lurus dari 

tengah permukaan raket ke bawah dan ke dalam lapangan, tapi dalam proses itu 

harus melewati jaring. Jadi dalam melakukan servis flat  membutuhkan kekuatan 

dan jangkauan yang maksimal pada waktu memukul bola agar laju bola keras dan 

melewati net.  

2.1.2.3.2 Servis slice 

Servis slice adalah salah satu dari jenis servis tenis yang putaran bolanya 

menyamping atau side-spin. Lardner (1996:53) dikatakan bahwa : servis slice 

adalah pukulan bola dari server yang cukup keras, tetapi masih tetap dikendalikan 

dengan spin menyamping atau side-spin”. Servis slice adalah teknik servis dengan 
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cara memotong atau menggesek untuk mendapat putaran bola. Raket menyentuh 

bola pada bagian kanan sebelah atas dan bola dipukul dengan putaran raket dari 

kanan ke kiri (bagi pemain yang kidal). 

2.1.2.3.3 Service American Twist 

Service American Twist adalah salah satu macam servis dalam tenis yang 

paling sulit untuk dikuasai. Servis ini biasanya dilakukan oleh petenis yang sudah 

maju. Pada servis ini akan menghasilkan suatu bola kedepan dan lebih banyak 

memutar pergelangan tangan untuk memutar bola. Katili (1973:53) mengatakan 

bahwa “service american twist atau service topspin berbeda secara radikal dengan 

slice-service konvensional, dan barulah diajarkan kepada pemain setelah 

menguasai servis biasa. Karena banyaknya topspin yang di hasilkan, servis ini 

memberikan sedikit kemungkinan untuk memukul salah, dibandingkan dengan 

servis-servis yang lain. 

Ketiga-tiganya mempunyai dasar yang sama mengenai pegangan raket, 

sikap dan penyampaian bola, namun berbeda dalam cara kepala raket menyentuh 

bola dan dalam proses lanjutannya. Khusus pada servis slice memungkinkan 

pelaku servis untuk memukul bola cukup keras tetapi tetap dikendalikan dengan 

spin menyamping atau side-spin. Servis slice harus dilakukan secara berirama, 

dengan kedua lengan menjalankan fungsi masing-masing secara serentak. Disaat 

bola dipukul, pergelangan tangan bergerak kedepan dan turun, maka akan 

menghasilkan side-spin tambahan atau disebut slice. 
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Penggunaan service, Flat service biasanya digunakan untuk service 

pertama karena bolanya meluncur cepat sekali. Twist service biasanya digunakan 

sebagai service pertama, akan tetapi biasanya digunakan sebagai service kedua ke 

ad court yakni ke service box sebelah kiri lawan. Service slice biasanya dilakukan 

sebagai service kedua ke deuce court, karena bolanya membelok kekiri dan 

melesat serta menggelincir kekanan lawan sehingga juga agak sulit untuk 

dikembalikan oleh lawan (Opa L’Esgay, 1987:38). 

 

2.1.3  Pukulan Servis Slice 

Pengertian servis slice adalah pukulan bola dari server yang cukup keras, 

tetapi masih tetap dikendalikan dengan spin menyamping atau side-spin 

(Lardner,1992:53). Sedangkan menurut Magethi (1990:15) Slice service adalah 

bola di-toss kurang lebih 10 centimeter di muka dan 30 centimeter di sebelah 

kanan kepala, dipukul pada belakang kanan, digesek dari kiri ke kanan, adapun 

servis slice terbalik adalah jenis servis yang kadang–kadang dilakukan dalam 

pertandingan, karena bolanya tergelincir ke arah backhand. 

 Kegunaan servis slice menurut Opa L’esgay (1987:38) adalah: 1) servis slice 

biasanya dilakukan sebagai servis kedua ke deuce court, karena bolanya 

membelok kekiri dan melesat serta menggelincir ke kanan lawan di atas lapangan, 

sehingga juga agak sulit untuk dikembalikan oleh lawan, 2) servis slice ada 

kalanya digunakan sebagai servis pertama, biasanya dengan mengurangi spinnya 

dan meningkatkan kecepatannya, 3) servis slice terbalik, baik sekali digunakan 
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untuk melakukan servis ke court dan ke deuce court,karena bolanya memantul ke 

backhand  lawan sehingga sulit dikembalikan on the rise dengan tepat dan keras 

oleh pihak lawan. 

 

2.1.4 Teknik Pukulan Servis Slice 

Pada dasarnya teknik melakukan pukulan servis pada permainan tenis 

adalah sama. Ada beberapa bagian pokok yang harus dikuasai dengan baik agar 

servis berhasil, antara lain adalah: 

2.1.4.1 Pegangan atau grip 

Cara memegang raket sangat berpengaruh terhadap hasil pukulan servis. 

Untuk memukul bola dengan baik, selain diperlukan teknik yang benar juga 

didukung oleh teknik pegangan atau grip yang tepat. Pegangan dapat dilakukan 

dengan beberapa macam cara. Menurut Katili (1976:17) ada tiga pegangan 

standard yang dijadikan patokan: 1) Pegangan Western (Western Grip), 2) 

Pegangan Eastern (Eastern Grip), 3) Pegangan Continental (Continental Grip). 

Melakukan servis slice pada umumnya menggunakan pegangan Continental 

(Continental Grip). Menurut Motram (1992:29) untuk pukulan servis yang lebih 

akurat, pegangan continental yang terbaik untuk digunakan.  

Karena pegangan ini di anggap lebih cocok dan nyaman, yaitu cara 

memegang pegangan menurut Scharff (1979:27) adalah dengan jalan mendirikan 

raket pada pinggirnya serta memegang hulunya begitu rupa, sehingga ibu jari 

merentang menyilang bagian depan dari hulu dengan pergelangan tangan berada 
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pada sudut 45 derajat terhadap pada hulu, tapak tangan berada lebih di atas hulu 

dari pada di belakangnya. Cara lain untuk memperoleh pegangan ini ialah dengan 

cara berjabat tangan dengan raket seperti cara memegang pegangan Eastern Grip, 

lalu memutar tangan sedikit ke kiri (Katili, 1976:19). 

  

 

      

 
       Gambar 1 

       Pegangan Continental 
(Barron’s, 1995:172, Tennis Course volume 1) 

 
2.1.4.2   Sikap berdiri 

 Sikap berdiri merupakan rangkaian awal dalam melakukan servis. Kaki kiri 

ditempatkan pada sudut 45 derajat dengan base line, sedangkan kaki kanan harus 

sejajar dengan garis base line (bagi yang tidak kidal). Untuk menghindari foot 

fuoll (kesalahan kaki), kaki kiri jangan terlalu dekat dengan base line dari jarak 

antara kaki harus renggang, supaya posisi menjadi santai. Berat badan diantara 

kedua kaki. Sebaiknya posisi melakukan servis dekat dengan titik tengan (center 

court), karena bila terlalu jauh maka akan membuat ruangan banyak terbuka untuk 

lawan untuk menempatkan bola dalam pengembalian servis.  
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2.1.4.3 Ayunan raket 

Pada saat melakukan servis yang perlu  diperhatikan adalah pelaksanaan 

ayunan raket. Ada tiga tahap ayunan raket yaitu: 1) Ayunan ke belakang (back 

swing), 2) Ayunan ke epan (forward swing), 3) Ayunan ke depan yang harus 

dilanjutkan (follow through) (Yudoprasetio, 1981:85). 

1) Ayunan ke belakang (back swing) 

Ayunan ke belakang atau back swing dilakukan hampir bersamaan dengan 

melambungkan bola di udara atau toss. Pelaksanaannya adalah lengan kiri 

melakukan toss dan lengan kanan mengayunkan raket ke belakang, lebih lanjut ke 

atas hingga siku lengan kanan kira- kira setinggi telinga. Sambil melakukan 

ayunan, badan diputar ke kanan dengan mengangkat lengan kanan ke belakang, 

lutut sedikit ditekuk tapi pada bagian atas tetap tegak, tangan posisinya di 

belakang kepala, sedangkan raket menjurus ke bawah. Hal ini dilakukan bagi 

pemain yang bukan kidal (Yudoprasetio, 1981:101).\ 
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     Gambar 2 
    Persiapan servis slice sampai back swing  

      (Barron’s, 1995:172. Tennis Course volume 1) 
 

2) Ayunan ke depan (forward swing) 

Ayunan ke depan (forward swing) dilakukan jika bola sudah di 

lambungkan di udara. Gerakan dimulai dengan menggerakkan bahu kanan dan 

sekaligus memutar badan ke kiri, siku lengan digerakkan menjurus ke jaring atau 

net, lengan diluruskan dengan menarik ke atas dan raket tetap menggantung, 

menjurus ke bawah,  Pada saat lengan sudah dirasa lurus raket diayun secepat 

mungkin dan diikuti pergelangan tangan sedikit dibengkokkan pada waktu bola 

dipukul dengan raket. Berat badan dipindahkan ke feet kiri yang ada di depan 

untuk memukul bola. Dengan meluruskan lutut dan memutar badan ke kiri 

bersamaan dengan diayunkannya raket ke depan untuk memukul bola. Sewaktu 

badan diputar ke kiri kepala sudah berada di bawah bola yang akan dipukul dan 

pada saat badan akan diputar ke kiri posisi badan sudah condong ke depan 

(Yudoprasetio, 1981:101-102). 
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    Gambar 3 
forward swing 

(Barron’s, 1995:173. Tennis Course volume 1) 
 

 
3) Ayunan ke depan yang harus dilanjutkan (follow through) 

Dalam pelaksanaan follow trough raket yang dilemparkan ke bola, 

diayunkan lebih lanjut, seolah-olah melemparnya ke penerima servis di seberang 

jaring serta menggerakkan pergelangan tangan sambil melemparkan raket ke bola 

dan berakhir dengan raket memperoleh posisi di samping kiri server 

(Yudoprasetio, 1981:102). 
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     Gambar 4 
 Follow through 

  (Barron’s, 1995:173. Tennis Course volume 1) 
 
 

Dari gambar di atas dapat dijelaskan pelaksanaan follow trough yaitu: 1) 

setelah bola dipukul, lengan kanan berputar ke luar dan berayun ke kanan, 2) rotasi 

lengan pada saat memulai follow trough pergelangan membelok ke depan dan ke 

kanan serta feet kiri menyentuh lapangan dan membantu distribusi berat badan ke 

arah ke depan, 3) hal terakhir adalah ayunan lengan melalui depan badan dengan 

tenaga yang rendah ke sisi kiri badan bagi pemain yang tidak kidal.  

2.1.4.4 Perkenaan raket dengan bola 

Kunci untuk melakukan servis yang konsisten terletak pada cara 

menempatkan bola di udara secara akurat. Perkenaan raket dengan bola pada saat 

toos tidaklah mudah, apa lagi pada saat melambungkan bola dengan tangan kiri 

dan tangan kanan juga harus menarik raket ke belakang. Hal ini dilakukan hampir 

bersamaan sehingga perlu koordinasi antara gerakan tangan kiri dan tangan kanan. 

Untuk melakukan hal tersebut diperlukan konsentrasi bahwa kegiatan yang 
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dilakukan bukan hanya melemparkan bola di udara, melainkan menempatkan bola 

di udara untuk dipukul. 

Cara menempatkan bola di udara adalah dengan mengangkat tangan kiri ke 

atas dalam keadaan tetap lurus. Pada saat lengan kiri diangkat ke atas dan hampir 

menyentuh hidung pelaku, lepaskan bola yang ada di tangan. Bola yang ada di 

tangan tidak perlu digenggam akan tetapi cukup dijepit dengan jari. Dengan 

ketentuan arah bola yang dilambungkan berada disebelah atas kiri server. 

Menempatkan bola di udara dengan cara tersebut adalah cara yang wajar, sebab 

harus ada waktu untuk mengayun raket, dan harus ada wakyu untuk membidik, 

agar bola dapat dipukul dengan baik (Yudoprastyo, 1981:98) 

 

2.1.5  Kondisi Fisik Olahraga Tenis 

  Dalam mencapai suatu prestasi dalam olahraga tenis merupakan usaha 

yang benar-benar diperhitungkan secara masak dengan suatu usaha pembinaan 

melalui suatu pembibitan secara dini, serta peningkatan melalui pendekatan ilmiah 

terhadap ilmu-ilmu pengetahuan yang terkait. Dalam usaha itu perlu 

memperhatikan faktor-faktor penentu dalam pencapaian prestasi. Adapun faktor-

faktor penentu dalam pencapaian prestasi dalam olahraga adalah: 1)Aspek 

biologis, 2)Aspek psikologis, 3)Aspek lingkungan (environment), 4)Aspek 

penunjang (Sajoto, 1995:1-5). 

   Aspek biologis adalah aspek yang berkaitan dengan kondisi fisik atau physical 

conditioning yang didalamnya menyangkut potensi diri atau kemampuan dasar 
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tubuh, fungsi organ, postur dan struktur tubuh dan gizi. Kondisi fisik adalah satu 

kesatuan utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja 

untuk peningkatan maupun pemeliharaan (Sajoto, 1995:57).  

 Peningkatan kondisi fisik bertujuan agar kemampuan fisik atlet meningkat ke 

kondisi puncak dan berguna untuk melakukan aktifitas olahraga dalam mencapai 

prestasi maksimal (Suharno H.P, 1986: 35). Adapun macam-macam tentang 

komponen kondisi fisik, yaitu: a) kekuatan (strength), b) daya tahan (endurance), 

c) daya otot (muscular power), d) kecepatan (speed), e) daya lentur (flexibility), f) 

kelincahan (agility), g) koordinasi (coordination), h) keseimbangan, i) ketepatan 

(accuracy), dan j) reaksi (reaction) (Sajoto, 1995:10) 

  

2.1.5.1 Power Lengan  

Power juga disebut daya otot adalah kemampuan seseorang untuk 

mempergunakan kekuatan maksimum yang dikerahkan dalam waktu yang 

sependek-pendeknya (Sajoto, 1995:8), sedangkan menurut Soeharno (1986:54) 

daya ledak adalah kemampuan sebuah otot atau segerombolan otot untuk 

mengatasi tahanan beban dengan kecepatan tinggi dalam suatu gerakan yang utuh. 

Kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk mengerjakan gerakan 

berkesinambungan dalam bentuk yang sama dalam waktu sesingkat-singkatnya.  

Dalam penelitian ini power lengan yang dimaksud adalah kemampuan otot 

lengan yang kuat dan cepat dalam memukul servis. Untuk dapat menghasilkan 

pukulan yang keras, ayunan raket harus dilakukan dengan kuat dan cepat, sehingga 
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diperlukan daya ledak yang cukup. Sumber tenaga yang diperlukan untuk 

melakukan gerakan servis ini terutama diperoleh dari kekuatan otot- otot yang ada 

pada lengan. 

Gerakan lengan dalam melakukan servis ada tiga tahapan yaitu: ayunan ke 

belakang, ayunan ke depan dan gerak lanjutan, sesuai dengan analisis pola gerak 

tersebut maka otot- otot lengan yang bekerja adalah : 1)Untuk menggerakkan 

extensor siku, pada saat melakukan ayunan kebelakang otot yang digunakan yaitu: 

otot triceps. 2)Untuk mengerakkan lengan memutar pada saat ayunan ke depan 

yaitu: otot teres major, sub scapularis, latisimusdorsi dan pectoralis major. 3) 

Untuk menggerakkan lengan sebagai pendorong saat melakukan gerakan lanjutan 

yaitu: otot latisimusdorsi, pectoralis major, teres major dan triceps. 

      Untuk lebih jelasnya terlihat dalam gambar berikut:   
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Gambar 5 
      Otot Lengan dan Telapak Tangan 

 (Evelyn C. Pearce, 1999: 111-112. Anatomi dan Fisiologi untuk Paramedis) 
 
 
 
Keterangan: 

1. Deltroid (otot segitiga): otot ini untuk membentuk lengkung bahu dan berpangkal 
di sisi tulang selangka ujung bahu balung tulang belikat dan diafise tulang 
pangkal lengan yang berfungsi mengangkat lengan sampai mendatar 

2. Brakialis (otot lengan dalam) otot ini berpangkal dibawah otot segitiga di tulang 
pangkal lengan dan menuju taju di pangkal tulang hasta yang berfungsi 
membengkokkan lengan bawah siku 

3. Musculus pronator teres adalah otot silang hasta bulat yang berfungsi dapat 
mengerjakan silang hasta dan membengkokkan lengan bawah siku 

4. Ekstensor karpi radialis longus dan fleksor karpi ulnaris berfungsi sebagai 
ekstensi lengan (menggerakkan lengan) 

5. Palmaris longus berfungsi membetulkan lengan 
6. Ekstensor digitorum berfungsi ekstensi jari tangan kecuali ibu jari 
7. Fleksor digitorum profundus berfungsi sebagai fleksi jari 1,2,3,4 
8. Musculus fleksor pilicis longus berfungsi sebagai fleksi ibu jari 
9. Trisep braki (otot berkepala 3) 
10. Bisep braki (otot lengan kepala 2) adalah kepala yang panjang melekat pada 

sendi bahu, kepala yang pendek melekat disebelah luar dan yang kedua disebelah 
dalam. Otot itu kebawah menuju tulang pengumpil dibawah uratnya terdapat 
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kandung lender yang berfungsi membengkokkan lengan bawah siku, merata 
hasta dan mengangkat lengan 

 

 

2.1.5.2 Koordinasi Mata Tangan 

Menurut Sajoto (1995:9) menyatakan bahwa koordinasi adalah 

kemampuan seseorang dalam mengintegrasikan gerakan–gerakan yang berada ke 

dalam suatu pola gerakan tunggal yang efektif seperti dalam melakukan teknik 

pukulan dalam olahraga tenis, seorang pemain akan kelihatan mempunyai 

koordinasi gerakan yang baik, bila ia dapat bergerak kearah bola sambil 

mengayunkan raket, kemudian memukul dengan teknik yang benar dan luwes. 

Mata adalah indra untuk melihat (KBBI, 2002:721). Sedangkan tangan adalah 

anggota badan dari siku sampai ke ujung jari atau dari pergelangan sampai ujung 

jari (KBBI, 2002:1136).  

 

 

2.2    Kerangka Berfikir   

2.2.1 Hubungan antara Power Lengan dengan Hasil Servis Slice 

Hasil servis slice dalam penelitian ini adalah upaya melakukan atau 

memulai pukulan pertama sesuai dengan apa yang dibuat dan diharapkan yaitu 

dengan keras dan tepat supaya bola dapat diarahkan pada sasaran yang diinginkan. 

Untuk dapat melakukan pukulan servis slice yang keras tentunya diperlukan 

tenaga atau power yang besar. Lengan merupakan anggota bagian tubuh yang 
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secara langsung berperan dalam pelaksanaan mengayunkan raket guna memukul 

bola. Jadi sangat jelas bahwa petenis yang memiliki power lengan yang besar akan 

menghasilkan pukulan yang keras, konstan dan lebih bisa dikendalikan sehingga 

bola dapat di tempatkan pada posisi yang menyulitkan bagi lawan, sehingga lawan 

kesulitan dalam mengembalikan bola. 

Dalam penelitian ini power lengan yang dimaksud adalah kemampuan otot 

lengan yang kuat dan cepat secara maksimum dalam  waktu yang sependek- 

pendeknya pada saat melakukan gerakan servis slice. Untuk dapat menghasilkan 

pukulan yang keras, ayunan raket harus dilakukan dengan kuat dan cepat, maka 

diperlukan power yang  besar sehingga sasaran dapat dicapai. Sumber tenaga yang 

diperlukan untuk melakukan gerakan servis ini diperoleh dari kekuatan otot- otot 

yang ada pada lengan. Berdasarkan hal tersebut di atas maka dapat diduga terdapat 

hubungan antara power otot lengan dengan kemampuan hasil pukulan servis slice 

dalam permainan tenis. 

2.2.2 Hubungan antara Koordinasi Mata Tangan dengan Hasil Servis Slice 

Dalam pukulan servis slice untuk memperoleh tenaga yang maksimal 

sehingga menghasilkan pukulan yang keras, selain menggunakan tenaga yang 

bersumber dari lengan juga harus menggunakan koordinasi mata tangan dalam 

perkenaan bola dengan raket pada saat memukul. Gerakan servis slice merupakan 

kombinasi dari ayunan raket, impact bola sampai gerakan lanjutan.  

Koordinasi mata tangan sangat berpengaruh terhadap hasil pukulan servis 

slice, karena ketepatan impact yang ditimbulkan mempengaruhi gerakan ayunan 
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raket dari ayunan ke belakang sampai gerak lanjutan saat melakukan servis slice. 

Sehingga dengan memiliki koordinasi mata tangan yang baik maka pemain akan 

menghasilkan bola yang sulit diterima lawan. Berdasarkan hal  tersebut di atas 

maka dapat diduga terdapat hubungan antara koordinasi mata tangan dengan 

kemampuan hasil pukulan servis slice dalam permainan tenis. 

2.2.3 Hubungan antara Power Lengan dan Koordinasi Mata Tangan dengan 
Hasil Servis Slice. 
 

Dalam permainan tenis pukulan servis merupakan pukulan pembuka dalam 

permainan dan juga bisa sebagai pukulan penentu kemenangan. Pukulan servis 

yang keras, tepat sesuai sasaran yang diinginkan dapat menghasilkan pukulan yang 

dapat mempersulit lawan dalam mengembalikan bola. Servis slice yang keras dan 

tepat memerlukan hubungan  komponen kondisi fisik yang baik.  

Komponen kondisi fisik yang mempengaruhi hasil servis slice yang keras 

dan tepat adalah power lengan dan koordinasi mata tangan. Pukulan servis slice 

sangat membutuhkan power yang tinggi sehingga akan menghasilkan pukulan 

servis slice yang baik. Power lengan yang dimaksud adalah kemampuan otot 

lengan yang kuat dan cepat dalam memukul. Untuk dapat menghasilkan pukulan 

servis slice yang keras, ayunan raket harus dilakukan dengan kuat dan cepat 

sehingga diperlukan power lengan yang cukup. Koordinasi mata tangan juga 

sangat mempengaruhi hasil servis slice dalam perkenaan bola dengan raket. 

Gerakan servis slice merupakan kombinasi dari ayunan raket, impact bola sampai 

gerakan lanjutan.  
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Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat diduga terdapat hubungan antara 

power lengan dan koordinasi mata tangan dengan hasil pukulan servis slice dalam 

permainan tenis. 

 

2.3  Hipotesis 

Berdasarkan teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan pada sub bab 

sebelumnya, maka dapat dibuat hipotesis untuk  penelitian sebagai berikut: 

2.3.1 Ada hubungan antara power lengan dengan hasil servis slice. 

2.3.2 Ada hubungan antara koordinasi mata tangan dengan hasil servis slice. 

2.3.3 Ada hubungan bersama antara power lengan dan koordinasi mata tangan 

dengan hasil servis slice pada atlet putra usia 10-16 tahun Ambarawa Tenis 

Club Tahun 2011.  
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   BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi Arikunto, 

2006:130). Populasi menurut Sutrisno Hadi (2004:182)  adalah seluruh penduduk 

yang dimaksudkan untuk diselidiki. Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan atlet Ambarawa Tenis Club tahun 2011 yang berjumlah 18 atlet.    

 

3.2.  Sampel dan Teknik Sampling 

 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimin  

Arikunto, 2006:131). Sampling adalah cara atau teknik yang digunakan untuk 

mengambil sampel (Sutrisno Hadi, 2004:183). Oleh karena itu Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh atlet putra  usia 10-16 tahun pada 

Ambarawa Tenis Club Tahun 2011 yang berjumlah 14 atlet.  

 

3.3.  Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007:2). 

Menurut Suharsimi Arikunto (1998:223) Variabel adalah gejala yang bervariasi 

dan menjadi obyek peelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu:  
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1) Variabel bebas (independen) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah power lengan dan koordinasi 

mata dan tangan 

2) Variabel terikat (dependen) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil servis slice pada atlet 

putra usia 10-16 tahun Ambarawa Tenis Club tahun 2011.  

 

3.4. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Tempat penelitian di lapangan tenis Jl. Raya Bandungan Km 1,5 Ambarawa 

dan waktu penelitian dilakukan pada hari sabtu tanggal 26 Maret 2011 pukul 14.00 

WIB. 

 

3.5. Metode dan Rancangan Penelitian 

3.5.1. Metode penelitian 

Metode penelitian menurut Suharsimin Arikunto (2006:160) adalah cara 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei tes. Tes adalah 

serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok (Suharsimi Arikunto, 2006: 150). 
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  Faktor penting dalam penelitian yang berhubungan dengan data adalah 

metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode survey dengan teknik tes dan pengukuran. Adapun 

data-data yang akan dikumpulkan melalui pengukuran adalah data power lengan 

dan koordinasi mata tangan, sedangkan untuk data hasil pukulan servis pemain 

tenis putra usia 10-16 tahun Ambarawa Tenis Club tahun 2011 dikumpulkan 

melalui tes kemampuan servis slice.  

3.5.2. Rancangan penelitian   

  Rancangan dalam penelitian ini adalah rancangan korelasional, yang 

hendak menyelidiki ada dan tidaknya hubungan antara veriabel bebas dengan 

variabel terikat. Dalam korelasi ini, maka ada dua variabel independen tersebut 

adalah power lengan (X1), koordinasi mata tangan (X 2 ) dan satu variabel 

dependen yaitu hasil servis slice pada atlet putra usia 10-16 tahun Ambarawa 

Tenis Club tahun 2011 (Y). 

 Adapun rancangan yang dimaksud terlihat pada gambar berikut: 
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 yrx12   

        

    

       yrx1   

                                       j    

  

       yrx2  

        

       
            Gambar 6 
  Paradigma Ganda dengan Dua Variabel Independen 

            (Sumber: Sugiyono, 2007:10) 
Keterangan : 

yrx1    = Hubungan antara power lengan terhadap hasil servis slice 
yrx2   = Hubungan antara koordinasi mata tangan terhadap hasil servis slice 

     yrx 2.1         = Hubungan bersama antara power lengan dan koordinasi mata tangan 
terhadap hasil servis slice 

 

3.6. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) tes 

power lengan, 2) tes koordinasi mata tangan, 3) tes servis slice. 

3.6.1. Tes power lengan 

Tes ini bertujuan untuk mengukur power lengan dan bahu menggunakan 

bola medicine dengan berat 2, 73 kg (6 pound). Tingkat reliabilitas 0,84 dan 

 

  

 

 

 

  

Power Lengan 
 (X1) 

Koordinasi Mata 
Tangan 
(X 2 ) 

Hasil servis 
slice (Y) 
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validitas 0,77 (Barry L. Johnson dan Jack K. Nelson, 1979:208). Cara 

pelaksanaannya terlampir pada halaman 61. 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 7 
    Alat tes bola medicine 

(Online at http://robbinssport.com, 28/07/2011) 
 
 

 
3.6.2. Tes koordinasi mata tangan 

Tes koordinasi mata tangan menggunakan “lempar tangkap bola tenis”. 

Reliabilitas tes dalam skripsi Zuliansyah kesuma (2010:30) diperoleh hasil tes 

retess dengan melakukan 2 kali percobaan dengan koefisien reliabilitas 0,785. 

Adapun pelaksanaannya terlampir pada halaman 63. 
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              Gambar 8 
 Tes koordinasi mata tangan 

         (Sumber:Dokumentasi penelitian 26/03/2011) 
 

3.6.3. Tes servis slice 

Tes ini digunakan untk mengukur hasil ketepatan dan kecepatan servis. 

Validitas yang diperoleh melalui pertandingan dan reabilitas yang diperoleh 

melalui tes- rites menurut Hewitt (1966) dalam buku Mulyono Biyakto Atmojo 

(2001:66) sebagai berikut : untuk tingkat pemula koefesien validitas ketepatan 

servis adalah 0,72 dan koefesien reliabilitas adalah 0,94.  

Untuk mengukur penempatan servis slice menggunakan “The Hewwit 

Tennis Achievement Test (James. S. Bosco dan William F. Gustafson, 1983:218). 

Tujuan tes ini adalah untuk mengukur penempatan servis slice pada atlet putra usia 

10-16 tahun Ambarawa Tenis Club. Adapun pelaksanaannya di halaman 65. 
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     Gambar 9 
            Tes servis slice 

(Hewitt, 1966Tes dan Pengukuran Dalam Pendidikan Jasmani dan Olahraga) 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya (Suharsimi Arikunto,2006:160). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes. Metode tes adalah serentak 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 

individu atau kelompok. Dasar penggunaan metode tes adalah kegiatan yang 

diawali dengan memberi perlakuan atau pengarahan terhadap subyek (teste) dan di 

akhiri dengan tes untuk menguji kemampuan yang diteskan (Suharsimi Arikunto, 

2006:150-151). 

  Dalam penelitian ini pengambilan data penelitian untuk mengukur power 

lengan dengan menggunakan medicine ball, tes untuk koordinasi mata tangan 
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dengan lempar tangkap bola tenis dan tes servis slice. Tes servis slice dilakukan 

dengan testi melakukan service sebanyak 10 kali dan bola diarahkan ke lapangan 

yang telah diberi daerah dan poin-poin pada setiap daerah sasaran. Tes ini hanya 

dilakukan satu kali dan para teste dilarang untuk sebelumnya berlatih hal yang 

sama diluar untuk menghadapi tes. 

 

3.8. Teknik  Analisis Data 

Analisis data atau pengumpulan data merupakan suatu langkah penting 

dalam suatu penelitian. Dalam suatu penelitian seorang peneliti dapat 

menggunakan dua jenis analisis, yaitu analisis statistik dan analisis non statistik. 

Pada pokoknya analisis statistik mempunyai dua pengertian yang luas dan 

pengertian yang sempit. Dalam pengertian yang sempit statistik digunakan untuk 

menunjukkan semua kenyataan yang berwujud angka- angka, sedangkan dalam 

pengertian luas yaitu pengertian teknik metodelogi, statistik cara- cara ilmiah yang 

dipersiapkan untuk mengumpulkan, mengajukan dan menganalisis data yang 

berwujud angka (Sutrisno Hadi, 1973:221).  

 Karena data dalam penelitian ini berupa angka-angka, maka menggunakan 

teknik statistik parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif 

(hubungan antar variabel) meliputi kolerasi product mement, korelasi ganda dan 

korelasi parsial(Sugiono, 2007:227). Penelitian ini akan melihat ada tidaknya 

hubungan power lengan dan koordinasi mata tangan dengan hasil servis slice, 

dimana terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Jadi teknik statistik 
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yang digunakan adalah korelasi ganda dua variabel independen dan satu variabel 

dependen. 

Rumus korelasi ganda dua variabel independen dan satu varibel dependen 

sebagai berikut: 
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1

2
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xxyxyxyxyx
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rrrrr
yRx

−

⋅⋅−+
=

 

 

        Gambar 10 
    Rumus Korelasi 

      (Sumber: Sugiyono, 2007: 20) 
 
Keterangan :  
Rx1,2y = Korelasi antara variabel x₁ dengan x₂ secara bersama-sama dengan 
variabel  
Korelasi product moment antara  x₁ dengan y 
Korelasi product moment antara  x₂ dengan y 
Korelasi product moment antara  x₁ dengan x₂ 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

  Hasil pengukuran power lengan, koordinasi mata tangan dan hasil servis slice 

pada atlet putra usia 10-16 tahun Ambarawa Tenis Club  tahun 2011 seperti tertera 

pada tablel 1 berikut: 

 
Tabel 1 

Deskripsi Data power lengan, koordinasi mata tangan dan hasil servis slice 
 

No 
Sampel 

Tes Power Lengan 
(x₁) 

Tes Koordinasi Mata 
Tangan (x₂) 

Tes Servis slice 
(y) 

1 5,25 20 14 
2 1,75 14 7 
3 1,35 13 11 
4 4,9 15 10 
5 3 13 9 
6 1,65 11 8 
7 2,05 10 12 
8 3,8 11 9 
9 4,5 8 12 
10 1,8 7 6 
11 1,2 7 7 
12 1,2 8 7 
13 1,7 6 8 
14 1,4 7 8 

Jmlh 35,55 150,0 128,0 
Mean 2,54 10,71 9,14 

Sd 1,46 3,97 2,35 
Min 1,20 6,00 6,00 
Max 5,25 20,00 14,00 

Sumber: Data penelitian 2011 
 
  Berdasarkan data pada Tabel 1 diatas, terlihat bahwa: 1) rata-rata power 

lengan adalah 2,5393 kg dengan power lengan tertinggi 5,25 kg dan terendah 120 
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kg, 2) rata-rata koordinasi mata tangan sebesar 10,7143 meter dengan data 

tertinggi sebesar 20,00 meter dan terendah 6,00 meter, 3) rata-rata hasil servis slice 

pada atlet putra usia 10-16 tahun Ambarawa Tenis Club tahun 2011 sebesar 

9,1429 pukulan dengan hasil tertinggi 14,00 pukulan dan terendah 6,00 pukulan. 

  Pada deskriptif data ini akan disajikan hasil distribusi frekuensi bergolong 

untuk tes power lengan  . Tabel distribusi terlihat pada tabel 2 berikut ini: 

 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Bergolong Tes Power Lengan 
 

No Kelompok Nilai Frekuensi (f) 

1. 0,5 – 1,4 4 

2. 1,5 – 2,4 5 

3. 2,5 – 3,4 1 

4. 3,5 – 4,4 1 

5. 4,5 – 5,4 3 

Jumlah 14 

Sumber: Data penelitian 2011 
 
  Dari Tabel 2 diketahui ada berapa atlet yang mendapatkan nilai diatas rata-

rata dan di bawah rata-rata. Nilai rata-rata tes power lengan sebesar 2,54 dan 

standar deviasi sebesar 1,46 dengan melihat tabel 4.1 sehingga dapat diketahui 

bahwa jumlah atlet yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebanyak 10 atlet 

dan yang memperoleh nilai diatas rata-rata sebanyak 4 atlet. 

Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Bergolong Tes Koordinasi mata tangan 

 
No Kelompok Nilai Frekuensi (f) 
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1. 6 – 8 6 

2. 9 – 10 3 

3. 12 – 14 3 

4. 15 – 17 1 

5. 18 – 20 1 

Jumlah 14 

Sumber: Data penelitian 2011 
 

  Dari Tabel 3 diketahui ada berapa atlet yang mendapatkan nilai diatas rata-

rata dan di bawah rata-rata. Nilai rata-rata tes koordinasi mata tangan sebesar 

10,71 dan standar deviasi sebesar 3,97 dengan melihat tabel 3 sehingga dapat 

diketahui bahwa jumlah atlet yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebanyak 7 

atlet dan yang memperoleh nilai diatas rata-rata sebanyak 7 atlet. 

 
Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Bergolong Tes Ketepatan servis slice 
 

No Kelompok Nilai Frekuensi (f) 

1. 6 – 7 4 

2. 8 – 9 5 

3. 10 – 11 2 

4. 12 – 13 2 

5. 14 – 15 1 

Jumlah 14 

Sumber: Data penelitian 2011 
 

   Dari Tabel 4 dapat diketahui ada berapa jumlah atlet yang mendapatkan nilai 

diatas rata-rata dan di bawah rata-rata. Nilai rata-rata tes ketepatan servis slice 

sebesar 9,14 dan standar deviasi 2,35 dengan melihat tabel 4.1 sehingga dapat 
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diketahui bahwa jumlah atlet yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebanyak 9 

atlet dan yang memperoleh nilai diatas rata-rata sebanyak 5 atlet. 

 

4.2   Uji Persyaratan Analisis 

    Untuk menguji hipotesis digunakan analisis statistik dengan regresi, korelasi 

sederhana dan ganda. Hasil analisis regresi tersebut dapat dilakukan apabila data 

tersebut memenuhi syarat yaitu: berdistribusi normal, homogen dan model antar 

regresi linier. 

 

4.2.1 Uji Normalitas Data 

  Untuk menguji normalitas data digunakan analisis Kolmogorov-

Smirnov Z yang perhitungannya menggunakan SPSS 16. Apabila hasil 

perhitungan diperoleh probabilitas (p) lebih besar dari pada taraf kesalahan (0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 

                               Tabel 5 
Uji Normalitas data Power Lengan, 

koordinasi mata tangan dan Hasil servis slice 
 

 
Variabel 

 
Kol-
Smir Z 

 
Signifikan
si 

Batas 
Kesalah
an ( )α  

 
Keterangan 

Power lengan 1.026 0.244 0,05 Normal 
Koordinasi mata 
tangan 

0.679 0.746 0,05 Normal 

Hasil Ketepatan servis 
slice 

0.699 0.713 0,05 Normal 

Sumber: Data penelitian 2011 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.5 diatas terlihat bahwa data masing- masing 

variabel yaitu variable power lengan, koordinasi mata tangan dan hasil servis slice 

penyebarannya berdistribusi normal karena memiliki nilai kolmogorov smirnov 

dengan signifikansi > 0,05, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji parametrik.  

 

4.2.2 Uji Homogenitas Varians Data 

Prasyarat berikutnya untuk memenuhi analisis yaitu melakukan uji 

homogenitas varians data. Uji homogenitas varians data untuk menguji kesamaan 

varians data masing- masing variabel. Adapun hasil uji homogenitas penelitian 

menggunakan uji chi square dengan bantuan komputer program SPSS for 

Windows Release 16 diperoleh hasil seperti tercantum pada Tabel 6 berikut ini: 

 
Tabel 6 

Uji Homogenitas data Power Lengan, koordinasi mata tangan  
dan Hasil  servis slice 

 
 
Variabel 

 
hitung2χ

 

 
Signifikan
si 

Batas 
Kesalahan 
( )α  

 
Keterangan 

Power Lengan 0,857 1,000 0,05 Homogen 
Koordinasi mata 
tangan 

2.741 0.951 0,05 Homogen 

Hasil Ketepatan 
servis slice 

3.143 0.871 0,05 Homogen 

Sumber: Data penelitian 2011 
 

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 diatas, pada hasil analisis yang 

menggunakan uji chi square seperti yang terlihat bahwa varians data variabel 
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penelitian keadaan homogen karena nilai hitung
2χ   memilki signifikansi > 0,05. 

Dengan demikian data variabel bebas dengan variabel terikat dalam keadaan 

homogen, maka dapat dilanjutkan dengan uji parametrik.   

 

4.2.3 Uji Linieritas Data 

Uji linieritas adalah uji untuk mengetahui apakah antara prediktor (X1 dan 

X 2 ) memiliki hubungan yang linier atau tidak terhadap kriterium (Y). Uji 

dilakukan dengan teknik analisis varians. Kriteria uji dinyatakan linier, jika hasil F

hitung  X 1 dan X 2  memiliki signifikansi lebih besar dari batas kesalahan α= 5 %. 

Adapun hasil uji linieritas data menggunakan bantuan komputer program SPSS for 

Windows Release 16 diperoleh hasil seperti tercantum pada Tabel 7 berikut: 

 

Tabel 7 
Linieritas model Regresi antara  

Power Lengan, koordinasi mata tangan   dan Hasil servis slice 
 
 
Variabel 

 
F hitung  

 
Signifikansi 

Batas 
Kesalahan 
( )α  

 
Keterangan 

yx −1  4,061 0,371 0,05 Linier 

yx −2  1,354 0,021 0,05 Linier 

Sumber: Data penelitian 2011 
 

Berdasarkan data pada Tabel 7 diatas, menunjukkan bahwa antara X1 

dengan Y diperoleh F hitung  = 4,061 dengan signifikansi 0,371 > 0,05, data antara X
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2  dengan Y diperoleh F hitung  = 1,354 dengan signifikansi 0,021 > 0,05, maka 

variabel prediktor penelitian yaitu variabel power lengan dan koordinasi mata 

tangan  terhadap hasil servis slice  dapat dinyatakan linier. 

 

4.3    Hasil Penelitian  

4.3.1 Hubungan Antara Power Lengan dengan Hasil servis slice 
 

    Hasil analisis korelasi antara power lengan dengan hasil servis slice dapat 

dilihat pada Tabel 8 berikut ini: 

Tabel 8 
Koefisien Korelasi antara power lengan dengan hasil servis slice 

 

Mod
el R r Square 

Adjusted r 
Square r Tabel 

Ket 

1 .672a .451 .405 .532 Diterima 

Sumber: Data penelitian 2011 
 
  Berdasarkan data pada Tabel 8 diatas, diperoleh koefisien korelasinya antara 

power lengan dengan hasil servis slice sebesar 0,672. Uji keberartian koefisien 

korelasi dilakukan dengan cara mengkonsultasikan harga  dengan tabelr  untuk 

%5=α  dengan N= 14 sebesar 0, 405. Karena hitungr = 0,672 > tabelr = 0, 532, 

sehingga hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan “ada hubungan antara power 

lengan dengan hasil servis slice pada atlet putra usia 10-16 tahun ambarawa tenis 

club tahun 2011” diterima. 
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  Bentuk hubungan antara power lengan dengan hasil servis slice dapat 

digambarkan dengan persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan hasil analisis 

melalui perhitungan komputerisasi program SPSS, seperti terlihat pada Tabel 9: 

 
Tabel 9 

Koefisien Regresi antara power lengan dengan Hasil servis slice 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Consta

nt) 12.178 9.618  1.266 .229 

X1 .756 .189 .756 4.005 .002 
Sumber: Data penelitian 2011 
 
 
  Berdasarkan data pada Tabel 9 diatas, diperoleh persamaan regresi antara 

power lengan dengan hasil servis slice adalah Υ̂ = 12,178 + 0,756 1Χ  melalui 

persamaan tersebut, dimana koefisien regresi yang diperoleh adalah bertanda 

positif maka bentuk hubungan antara power lengan dengan hasil servis slice 

adalah hubungan positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi kenaikan power 

lengan sebesar 1 poin akan diikuti kenaikan hasil servis slice sebesar 0,756 poin. 

 

4.3.2  Hubungan Antara Koordinasi Mata Tangan dengan Hasil Servis slice 
 

 Hasil analisis korelasi antara koordinasi mata tangan dengan hasil servis slice 

dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini: 
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Tabel 10 
Koefisien Korelasi antara Koordinasi Mata Tangan  

dengan Hasil servis slice 
 
Mo
del r r Square 

Adjusted R 
Square r Tabel 

Ket 

1 .582a .339 .284 .532 Diterima 

Sumber: Data penelitian 2011 
 
  Berdasarkan data pada Tabel 10 diatas, diperoleh persamaan regresi antara 

koordinasi mata tangan dengan hasil servis slice sebesar 0,582. Uji keberartian 

koefisien korelasi dilakukan dengan cara mengkonsultasikan harga hitungr  dengan 

tabelr  untuk %5=α  dengan N= 14 sebesar 0, 532. Karena hitungr = 0,582 > tabelr = 0, 

532, sehingga hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan “ada hubungan antara 

koordinasi mata tangan dengan hasil servis slice pada atlet putra usia 10-16 tahun 

Ambarawa Tenis Club tahun 2011” diterima. 

  Bentuk hubungan antara koordinasi mata tangan dengan hasil servis slice 

dapat digambarkan dengan persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan hasil 

analisis melalui perhitungan komputerisasi program SPSS, seperti terlihat pada 

Tabel 11 berikut:  

 

 

Tabel 11 
Koefisien Regresi antara Koordinasi Mata Tangan  

dengan Hasil Servis slice 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Consta

nt) 20.892 11.947  1.749 .106 

X2 .582 .235 .582 2.481 .029 
Sumber: Data penelitian 2011 
 
  Berdasarkan data pada Tabel 4.11 diatas, diperoleh persamaan regresi antara 

koordinasi mata tangan dengan hasil servis slice adalah Υ̂ = 20,892 + 0,582 2Χ  

melalui persamaan tersebut, dimana koefisien regresi yang diperoleh adalah 

bertanda positif maka bentuk hubungan antara koordinasi mata tangan dengan 

hasil servis slice adalah hubungan positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi 

kenaikan koordinasi mata tangan sebesar 1 poin akan diikuti pula kenaikan hasil 

servis slice sebesar 0,582 poin. 

 

4.3.3  Hubungan Bersama antara Power  Lengan, Koordinasi Mata Tangan 
dengan Hasil Servis slice 

 
  Berdasarkan hasil analisis korelasi antara power lengan, koordinasi mata 

tangan dengan hasil servis slice diperoleh hasil sebagai berikut pada Tabel 12: 

Tabel 12 
Koefisien Korelasi antara Power Lengan dan Koordinasi Mata Tangan  

dengan Hasil Servis slice 
 
Mo
del R r Square 

Adjusted R 
Square R Tabel 

Ket 

1 .707a .500 .409 .532 Diterima 

Sumber: Data penelitian 2011 
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  Berdasarkan Tabel 12 diatas, diperoleh koefisien korelasi antara power lengan 

dan koordinasi mata tangan dengan hasil servis slice adalah 0,707. Untuk menguji 

keberartian koefisien korelasi berganda tersebut digunakan uji F. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 13 

Analisis varian untuk korelasi antara  
power lengan dan koordinasi mata tangan dengan hasil servis slice 

 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressi
on 649.387 2 324.689 5.492 .022a 

Residual 650.340 11 59.122   
Total 1299.727 13    

Sumber: Data penelitian 2011 
 
  Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.13 diatas diperoleh harga 

>= 492,5hitungF  =tabelF 3,98 untuk %5=α  dengan dk pembilang = 2 dan dk 

penyebut = 14 - 2 – 1 = 1,.yang berarti hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi “Ada 

hubungan bersama antara power lengan dan koordinasi mata tangan terhadap hasil 

servis slice pada atlet putra usia 10-16 tahun Ambarawa Tenis Club tahun 2011” 

diterima. Dengan diterimanya hipotesis kerja (Ha) disimpulkan ada hubungan 

bersama antara power lengan dan koordinasi mata tangan terhadap hasil servis 

slice  pada atlet putra usia 10-16 tahun Ambarawa Tenis Club tahun 2011. 

  Bentuk hubungan antara power lengan dan koordinasi mata tangan terhadap 

hasil servis slice dapat digambarkan dengan persamaan regresi yang diperoleh 
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berdasarkan hasil analisis melalui perhitungan komputerisasi program SPSS 16, 

seperti terlihat pada Tabel 14 berikut ini: 

 

Tabel 14 
Koefisien Regresi antara Power  Lengan  

dan Koordinasi Mata Tangan terhadap Hasil servis slice 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan

t) 9.343 9.736  .960 .358 

X1 .348 .388 .348 .897 .389 
X2 .465 .388 .465 1.201 .255 

Sumber: Data penelitian 2011 
 
   Berdasarkan data pada Tabel 14 diatas, diperoleh persamaan regresi untuk 

variabel power lengan sebesar 0,504 dan variable koordinasi mata tangan sebesar 

0,277 serta konstanta sebesar 10,965 , sehingga model regresinya dinyatakan 

dalam persamaan Υ̂ = 10,965 + 0,504 1Χ + 0,277 2Χ . Hal ini berarti bahwa setiap 

terjadi kenaikan sebesar 1 poin power lengan dan koordinasi mata tangan secara 

bersama-sama akan diikuti pula kenaikan hasil servis slice sebesar 0,504 + 0,277 

pada konstanta 10,965.   

4.4 Pembahasan 

  Dalam tenis sangat dibutuhkan kondisi fisik yang baik, kondisi fisik adalah satu 

kesatuan utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja 

untuk peningkatan maupun pemeliharaan (Sajoto, 1995:8). Adapun kondisi fisik 
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ini meliputi power lengan dan koordinasi mata tangan. Secara lebih spesifik, 

bagian tubuh yang terlibat secara langsung saat melakukan pukulan servis slice 

adalah power lengan dan koordinasi mata tangan. Kedua bagian tubuh ini 

memerlukan kekuatan yang optimal untuk dapat melakukan pukulan dengan 

sekeras mungkin ke arah sasaran.  

  Peningkatan kondisi fisik bertujuan agar kemampuan fisik atlet meningkat ke 

kondisi puncak dan berguna untuk melakukan aktifitas olahraga dalam mencapai 

prestasi maksimal. Pembinaan fisik, teknik, taktik, mental dan kematangan 

bertanding merupakan sasaran latihan secara keseluruhan, dimana satu aspek tidak 

dapat ditinggalkan dalam program latihan yang berkesinambungan sepanjang 

tahun (Suharno ,1986:35). Pernyataan tersebut di atas sesuai dengan hasil 

penelitian ini, dimana power lengan dan koordinasi mata tangan memberikan 

kontribusi positif terhadap hasil servis slice. 

4.4.1. Hubungan antara Power Lengan dengan Hasil Servis Slice 

Muscular power (daya otot) merupakan kemampuan seseorang untuk 

mempergunakan kekuatan maksimal yang dikerahkan dalam waktu yang sependek 

– pendeknya (Sajoto, 1995:8). Pendapat lain tentang power endurance (kuat dan 

tahan lama) adalah kemampuan tahan lamanya kekuatan otot untuk melawan 

tahanan beban yang tinggi intensitasnya (Suharno, 1986 : 36). 

Salah satu gerakan utama saat melakukan pukulan service adalah 

melakukan gerakan ayunan belakang ke depan untuk memberikan daya dorong 

yang lebih besar. Semakin besar kekuatan otot yang ada pada lengan maka akan 
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semakin keras pula hasil pukulan yang didapatkan. Hal tersebut terbukti dari hasil 

penelitian ini yang menunjukan bahwa power lengan mempunyai hubungan 

terhadap hasil kemampuan melakukan pukulan service. Dapat dilihat pada 

koefisien korelasi atau hubungan antara power lengan dengan hasil servis slice 

yang mempunyai r hitung = 0,672 > r tabel = 0,532 , sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara power lengan dengan hasil servis slice pada atlet putra 

usia 10-16 tahun Ambarawa Tenis Club tahun 2011. Dengan demikian agar dapat 

melakukan servis slice dengan keras maka para atlet Ambarawa Tenis Club perlu 

memperhatikan dan melatih power lengan. 

4.4.2. Hubungan antara Koordinasi Mata Tangan dengan Hasil Servis Slice  

Koordinasi atau Coordination adalah kemampuan seseorang dalam 

mengintregasikan gerakan yang berbeda kedalam suatu pola gerakan tunggal secara 

efektif (Sajoto, 1988:59). Teknik melakukan service terdiri dari: mengayunkan raket, 

menempatkan bola di udara, dan menuangkan masa server dalam ayunan raket 

(yudoprastio, 1981:82). Kunci untuk melakukan service yang konsisten terletak pada 

cara menempatkan bola di udara. Menempatkan bola diudara pada saat toos tidaklah 

mudah, apa lagi pada saat melambungkan bola dengan tangan kiri dan tangan kanan 

juga harus menarik raket kebelakang. Hal ini dilakukan hampir bersamaan sehingga 

perlu koordinasi mata tangan yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa koordinasi mata 

tangan mempunyai hubungan yang positif terdapat hasil servis slice. Hal tersebut 

terlihat pada koefisien korelasi atau hubungan antara koordinasi mata tangan dengan 
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hasil servis slice yang mempunyai r hitung = 0,582 > r tabel = 0,532, sehingga 

disimpulkan bahwa pada hubungan antara koordinasi mata tangan dengan hasil servis 

slice pada atlet putra usia 10-16 tahun Ambarawa Tenis Club tahun 2011. Dengan 

demikian agar dapat melakukan servis slice dengan akurat maka perlu 

memperhatikan dan melatih koordinasi mata tangannya. 

4.4.3. Hubungan antara Power Lengan dan Koordinasi Mata Tangan dengan 
Hasil Servis slice. 
 

Gabungan dari unsur kondisi fisik yaitu power lengan dan koordinasi mata 

tangan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kualitas hasil pukulan 

servis slice dalam permainan tenis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama antara power lengan dan koordinasi mata tangan memiliki 

hubungan dengan hasil servis slice yang dibuktikan dari hasil analisis yang 

memperoleh harga F hitung = 5,492 > F tabel = 3,98 . Diantara kedua komponen 

tersebut ternyata power lengan memberikan kontribusi yang paling besar terhadap 

hasil pukulan servis slice. Dengan memiliki power lengan yang baik menjadikan 

seorang petenis dapat memukul bola dengan keras, sehingga dengan memiliki 

power lengan yang bagus didukung dengankoordinasi mata tangan yang baik akan 

menjadikan seorang petenis memiliki kemampuan memukul bola dengan tepat 

sesuai perkenaan bola dengan raket dan menghasilkan pukulan bola keras dan 

akurat yang akan menyulitkan lawan mengembalikan bola dalam permainan. 

 

4.5   Kelemahan Penelitian 
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        Banyak hal yang mempengaruhi hasil penelitian antara lain, sebagai berikut : 

1) Faktor ketepatan waktu kehadiran sampel 

Ada sampel yang datang terlambat pada saat penelitian, sehingga 

mengganggu pelaksanaannya penelitian yang sudah berjalan.  

2) Kesungguhan hati melakukan tes 

  Hal ini memang sangat sulit untuk dicegah, karena kesungguhan hati berasal 

dari individu masing-masing sehingga hasil tes akan berpengaruh. 

3) Faktor kegiatan sampel di luar penelitian 

 Melihat dari semua atlet yang masih duduk di bangku sekolah, jadi banyak 

kegiatan yang dilakukan sampel di luar penelitian ini sehingga tidak dapat 

dikontrol oleh peneliti. 

4) Waktu penelitian 

  Waktu penelitian hanya dilakukan satu hari, hal ini akan menghasilkan data 

yang kurang baik. Seandainya dalam pengambilan data tersebut dilakukan lebih 

dari satu hari mungkin hasilnya akan mampu terlihat kemampuan yang sebenarnya 

dari peserta tes. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan: 

5.1.1  Ada hubungan yang signifikan antara power lengan hasil servis slice pada atlet 

putra usia 10-16 tahun Ambarawa Tenis Club tahun 2011. 

5.1.2 Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan dengan hasil 

servis slice pada atlet putra usia 10-16 tahun Ambarawa Tenis Club tahun 

2011. 

5.1.3 Ada hubungan bersama yang signifikan antara  power lengan dan koordinasi 

mata tangan dengan hasil servis slice pada atlet putra usia 10-16 tahun 

Ambarawa Tenis Club tahun 2011. 

 

5.2  Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis ajukan berkaitan dengan kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Pelatih dalam memberikan metode latihan ketepatan servis slice, hendaknya 

diimbangi dengan peningkatan kondisi fisik berupa latihan power lengan dan 

koordinasi mata tangan dengan jalan memberikan latihan secara terprogram.  

 

60 
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5.2.2 Bagi peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian sejenis dapat menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai bahan referensi dan diharapkan untuk 

menggunakan bentuk latihan lain untuk melatih pukulan servis slice. 
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HASIL OBSERVASI WAWANCARA DENGAN PELATIH 

AMBARAWA TENIS CLUB 

 

1. Hari, tanggal    : Sabtu, 12 Februari 2011 

2. Nama Klub    : Ambarawa Tenis Club 

3. Pendiri     : Bp. Soeroto 

Pelatih    : Bp. Soeroto 

Asisten Pelatih  : Bp. Ngardi dan Bp. Rahabu 

4. Berdirinya Klub   : Tahun 1991 

5. Alamat Klub    : Jl. Raya Bandungan Km 1,5 Ambarawa 

6. Klub ini dibawah Perlindungan : Orang Tua Penggemar Tenis. 

7. Jumlah Atlet    : 18 orang 

Putra    : 14 orang 

Putri    : 4 orang 

8. Jadwal Latihan   : Senin, Kamis dan Sabtu dari 

  Pukul 15.00-18.00 WIB 

9. Perekrutan Atlet   : a. mendaftar langsung ke pelatih 

a. Biaya per bulan Rp 40.000,- 

10. Prestasi yang pernah diraih: 

1) Juara PERSAMI (pertandingan sabtu-minggu) 

2) Juara 1 Mini Tenis putra tahun 2000 

3) dua atlet memiliki peringkat PNP (Peringkat Nasional PELTI)  

4) Juara 8 O2SN TINGKAT SMP dan SMA 

5) Juara III single putra Piala Gubernur di Surabaya tahun 2010 

6)  Juara I single putra Piala FIK di Jakarta tahun 2010 

7)  Juara III single putra dan putri Piala Pemalang Open tahun 2010 

8) Juara III Piala New Armada di Magelang tahun 2011. 

11. Sarana dan Prasarana Klub : 2 Lapangan tenis out door, bola sebanyak 100 

buah, keranjang 1 buah 

Lampiran 2 
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12. Pemberian Model Latihan: 

Latihan yang diberikan adalah melatih teknik, taktik, daya tahan, 

variasi speed, koordinasi gerak, kelenturan dan faktor psikologi yang didapat 

dari pengamatan dan pengalaman dari pertandingan yang sudah berlangsung. 

Program latihan harian yang diberikan pelatihan diawali pemanasan sekaligus 

latihan fisik dan teknik yang meliputi : pemanasan/ jogging dan stretching, 

kemudian diberikan variasi latihan fisik, seperti side step, cross step, lari zig-

zag, lari bolak-balik ambil bola, dan sprint. Latihan teknik diberikan setelah 

latihan fisik. Latihan teknik untuk atlet berusia 7-12 tahun diberikan drill 

pukulan forehand dan backhand. Atlet berusia 13-16 tahun diberikan variasi 

drill pukulan forehand dan backhand drive, lob, slice, dropshot, volley, serta 

overhead smash, kemudian dilanjutkan dengan rally berpasangan. Latihan 

diakhiri dengan servis dan cooling down. Untuk latihan taktik dan mental 

didapat atlet saat situasi game dan pertandingan baik di luar maupun di dalam 

daerah. 

 

 

Kudus, 19 Agustus 2011 

Pelatih Ambarawa Tenis Club 

 

 

 Soeroto 
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DAFTAR SAMPEL PENELITIAN ATLET PUTRA USIA 10-16 TAHUN 
AMBARAWA TENIS CLUB TAHUN 2011 

 
No Nama Usia (Tahun) 

1. M. Fathur R 16 

2. Bagus Bima 16 

3. Taufik 16 

4. Berlian 14 

5. Bagas P 14 

6. Diva 11 

7. Niko 11 

8. Bryen 12 

9. Wira 10 

10. Adin 10 

11. Darma 10 

12. Angga 12 

13. Dimas 10 

   

14.  

Yusuf 10 
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PROSEDUR PELAKSANAAN TES POWER LENGAN 

 

 Pelaksanaan tes dilakukan dengan prosedur sebagai berikut (Sri Haryono, 

2009: 35): 

a) Teste dikumpulkan dan diberi penjelasan akan diambil datanya untuk 

pengukuran power lengan menggunakan medicine ball. 

b) Sebelum melakukan tes, teste diberikan contoh cara menggunakan alat 

medicine ball yang benar sehingga dalam pengukuran tidak terjadi kesalahan. 

c) Teste duduk pada tempat yang telah disediakan dan melemparkan medicine 

ball kearah yang berada di depan teste dengan menggunakan kedua tangan. 

d) Teste memegang bola dengan posisi di depan dada dan di bawah dagu dengan 

posisi punggung menempel pada kursi dan tubuh teste ditahan menggunakan 

tali oleh pembantu tester. 

e) Teste melakukan ulangan sebanyak tiga kali dan sebelum melakukan tes, teste 

boleh mencoba melakukan satu kali. 

f) Penilaian dilakukan dengan mengukur jarak jatuhnya bola hingga ujung kursi. 

Nilai yang diperoleh adalah jarak terjauh dari ketiga ulangan yang dilakukan. 

 

 

Tes Power Lengan 
Sumber: Dokumentasi Penelitian 26/03/2011  
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PROSEDUR PELAKSANAAN TES KOORDINASI MATA TANGAN 

 
     Pelaksanaan tes dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 
a) Peserta berdiri sejauh 2,5 meter dari tembok yang telah di tempali alat 

instrumen yaitu berupa kertas lingkaran hitam yang dimeternya 30 cm dengan 
ketinggian disesuaikan tinggi bahu peserta tes 

b)  Peserta pelaksanaan tes diberi kesempatan melakukan melempar ke arah 
sasaran, dan menangkap bola kembali sebanyak 10 kali ulangan dengan 
menggunakan tangan yang sama dan dengan tangan pilihan (kanan atau kiri)  

c) Dalam tes ini penilaian skor yang dihitung adalah lemparan yang sah, yaitu 
lemparan yang mengenai sasaran dan dapat ditangkap kembali dengan satu 
tangan. Lemparan akan mendapat skor 1 apabila mengenai sasaran dan dapat 
di tangkap kembali dengan benar. Jumlah skor adalah keseluruhan hasil 
lempar tangkap bola dengan tangan yang sama dan dengan menggunakan 
tangan yang berbeda. 

 

                

       Tes Koordinasi Mata Tangan 
Sumber: Dokumentasi Penelitian 26/03/2011 
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PROSEDUR TES KETEPATAN SERVIS SLICE DAN 

DOKUMENTASI 

 
Pelaksanaan tes servis slice dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

a) Seutas tali direntangkan di atas dan sejajar dengan net setinggi 7 kaki 

diukur dari lantai 

b) Bola harus masuk di daerah sasaran melewati di atas net dan di bawah tali 

yang direntangkan di atas net. 

c) Daerah sasaran ketepatan service ada pada seberang lapangan dengan 

membagi daerah sesuai dengan tingkat kesulitan, nilai tertinggi 6 dan nilai 

terendah 1. 

d) Bola yang mengenai net atau tali dan jatuh ke daerah sasaran diulangi. 

e) Bola yang melalui di atas tali, tetapi jatuh pada daerah sasaran dihargai 

separo dari harga sesungguhnya. 

f) Bola yang pada saat dipukul out, maka nilai 0 tanpa diulang. 

g) Teste dikumpulkan kemudian diberi penjelasan tentang melaksanakanakan 

servis slice. 

h) Teste menempatkan posisi penerima pada titik tengah dari baseline.  

i) Pengumpan (tester) mengambil posisi diseberang net pada perpotongan 

garis  tengah dengan garis servis. 

j) Pengumpan mengumpan bola pada teste, dengan terlebih dahulu teste 

diizinkan memukul tiga bola sebagai pemanasan. Saat tes, teste 

melakukan 10 kali pukulan servis slice. 

Lampiran 6 
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Skor Pada Tes Servis slice 

      Sumber : Dokumentasi Penelitian 26/03/2011 
 

 

   Tes servis slice 
Sumber: Dokumentasi Penelitian 26/03/2011 
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DATA MENTAH HASIL TES POWER LENGAN, KOORDINASI MATA 

TANGAN DAN HASIL TES KETEPATAN SERVIS SLICE 

 
HASIL TES POWER LENGAN 

 
 

No Nama Tes 

1 

Tes 2 Hasil Terbaik 

1. M. Fathur R 5,25 5,0 5,25 

2. Bagus Bima 4,8 4,9 4,9 

3. Taufik 4,5 3,8 4,5 

4. Berlian 3,8 3,7 3,8 

5. Bagas Prayoga 2,9 3,0 3,0 

6. Diva 1,5 1,65 1,65 

7. Niko 1,8 2,05 2,05 

8. Bryen 1,6 1,75 1,75 

9. Wira 1,2 1,35 1,35 

10. Adin 1,7 1,8 1,8 

11. Darma 1,3 1,4 1,4 

12. Angga 1,5 1,2 1,5 

13. Dimas 2,0 1,7 2,0 

 

14.  

Yusuf 1,1 1,2 1,2 

Sumber: Data mentah hasil penelitian 2011 
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DATA MENTAH HASIL TES POWER LENGAN, KOORDINASI MATA 

TANGAN DAN HASIL TES KETEPATAN SERVIS SLICE 

 
HASIL TES POWER LENGAN 

 
 

No Nama Tes 

1 

Tes 2 Hasil Terbaik 

1. M. Fathur R 5,25 5,0 5,25 

2. Bagus Bima 4,8 4,9 4,9 

3. Taufik 4,5 3,8 4,5 

4. Berlian 3,8 3,7 3,8 

5. Bagas Prayoga 2,9 3,0 3,0 

6. Diva 1,5 1,65 1,65 

7. Niko 1,8 2,05 2,05 

8. Bryen 1,6 1,75 1,75 

9. Wira 1,2 1,35 1,35 

10. Adin 1,7 1,8 1,8 

11. Darma 1,3 1,4 1,4 

12. Angga 1,5 1,2 1,5 

13. Dimas 2,0 1,7 2,0 

 

14.  

Yusuf 1,1 1,2 1,2 

Sumber: Data mentah hasil penelitian 2011 
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HASIL TES KOORDINASI MATA TANGAN 

 
 

N
O 

NA
MA 

T
E
S 

LEMPARAN JM
LH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 
1 M. 

Fath
ur R 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Bag
us 
Bim
a 

1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 14 

2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

3 Tauf
ik 

1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 13 

2 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 

4 Berl
ian 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 15 

2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 

5 Bag
as P 

1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 13 

2 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 

6 Diva 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 11 

2 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 

7 Nik
o 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 10 

2 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 

8 Brye
n 

1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 11 

2 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 

9 Wir
a 

1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 8 

2 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 

1
0 

Adi
n 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 7 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 
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1
1 

Dar
ma 

1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 7 
 

1
2 

Ang
ga 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 

2 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

1
3 

Dim
as 

1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 6 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

1
4 

Yus
uf 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 7 

2 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

Sumber: Data mentah hasil penelitian 2011 
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HASIL TES KETEPATAN SERVIS SLICE 

 
 

No Nama Nilai Jmlh 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 
1. M. Fathuur R 0 0 2 5 0 2 2 2 1 0 14 
2. Bagus Bima 0 1 1 0 2 0 1 0 2 0 7 
3. Taufik 0 0 2 0 2 0 2 0 5 0 11 
4. Berlian 1 2 2 0 0 0 3 0 0 2 10 
5. Bagas 0 1 2 0 0 2 0 0 4 0 9 
6. Diva 0 0 0 0 0 1 0 5 0 2 8 
7. Niko 0 2 0 6 1 2 0 0 0 1 12 
8. Bryen 0 2 2 1 1 1 0 0 0 2 9 
9. Wira 1 0 0 0 2 1 6 0 2 0 12 
10. Adin 0 3 0 2 0 0 0 1 0 0 6 
11. Darma 0 0 5 0 0 0 1 0 1 0 7 
12. Angga 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 7 
13. Dimas  1 0 0 5 0 2 0 0 0 0 8 
14. Yusuf 0 2 0 0 0 5 0 0 1 0 8 
Sumber: Data mentah hasil penelitian 2011 
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Deskripsi Data Penelitian 

Descriptive Statistics 

Variabel 
N 

Minimu

m Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X1 14 1.20 5.25 2.5393 1.46158 

X2 14 6.00 20.00 10.7143 3.96967 

Y 14 6.00 14.00 9.1429 2.34872 

Valid N (listwise) 14     
 

 

Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  X1 X2 Y 

N 14 14 14 

Normal Parametersa Mean 50.0014 49.9993 49.9993 

Std. Deviation 10.0002

9 

10.0017

6 
9.99895 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .274 .182 .187 

Positive .274 .182 .187 

Negative -.180 -.117 -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.026 .679 .699 

Asymp. Sig. (2-tailed) .244 .746 .713 

a. Test distribution is Normal 
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Uji Homogenitas Data 

Test Statistics 

 X1 X2 Y 

Chi-Square .857 2.714 3.143 

Df 12 8 7 

Asymp. Sig. 1.000 .951 .871 

a. 13 cells (100,0%) have expected frequencies 

less than 5. The minimum expected cell frequency 

is 1,1. 

b. 9 cells (100,0%) have expected frequencies 

less than 5. The minimum expected cell frequency 

is 1,6. 

c. 8 cells (100,0%) have expected frequencies 

less than 5. The minimum expected cell frequency 

is 1,8. 

 

 
Uji Linieritas Data 

ANOVA 

  Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

X

1 

Between Groups 1132.605 7 161.801 5.797 .024 

Within Groups 586.335 1 586.335   

Total 1300.076 13    

X

2 

Between Groups 1004.105 7 143.444 2.904 .108 

Within Groups 440.983 6 440.983   

Total 1300.457 13    
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Analisis Regresi Antara Power Lengan (X1) Dengan Hasil Servis 

Slice (Y) 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 X1a . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Y  
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .672a .451 .405 7.71119 

a. Predictors: (Constant), X1  
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression 586.178 1 586.178 9.858 .009a 

Residual 713.549 12 59.462   

Total 1299.727 13    

a. Predictors: (Constant), X1     

b. Dependent Variable: Y     
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant

) 
16.425 10.890 

 
1.508 .157 

X1 .671 .214 .672 3.140 .009 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant

) 
16.425 10.890 

 
1.508 .157 

X1 .671 .214 .672 3.140 .009 

a. Dependent Variable: Y     
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Analisis Regresi Antara Koordinasi Mata Tangan (X2) Dengan 

Hasil Servis Slice (Y) 

 
Variables Entered/Removedb 

Mod

el 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X2a . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Y  
 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .582a .339 .284 8.46065 

a. Predictors: (Constant), X2  
 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression 440.735 1 440.735 6.157 .029a 

Residual 858.992 12 71.583   

Total 1299.727 13    

a. Predictors: (Constant), X2     

b. Dependent Variable: Y     
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
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(Constant) 20.892 11.947  1.749 .106 

X2 .582 .235 .582 2.481 .029 

a. Dependent Variable: Y  
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Analisis Regresi Antara Power Lengan (X1) Dan Koordinasi Mata 

Tangan (X2) Dengan Hasil Servis Slice (Y) 

 
Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .707a .500 .409 7.68907 

a. Predictors: (Constant), X2, X1  
 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression 649.387 2 324.693 5.492 .022a 

Residual 650.340 11 59.122   

Total 1299.727 13    

a. Predictors: (Constant), X2, X1     

b. Dependent Variable: Y     
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

(Constant

) 
10.965 12.075 

 
.908 .383 

X1 .504 .268 .504 1.879 .087 

X2 .277 .268 .277 1.034 .323 

a. Dependent Variable: Y     
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TABEL NILAI- NILAI r PRODUCT MOMENT, TABEL NILAI- NILAI 
UNTUK DISTRIBUSI F  DAN TABEL PEDOMAN UNTUK 

MEMBERIKAN INTERPRESTASI TERHADAP KOEFISIEN KORELASI 
 

TABEL NILAI- NILAI r PRODUCT MOMENT 

 

Sumber:. Statistika untuk Penelitian (Sugiyono, 2007:373)   
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TABEL NILAI- NILAI UNTUK DISTRIBUSI F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:. Statistika untuk Penelitian (Sugiyono, 2007:383) 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 
 

Tes Power Lengan 

Sumber: Dokumentasi penelitian 26/03/2011 
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Tes Koordinasi Mata Tangan 

Sumber: Dokumentasi penelitian 26/03/2011 
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Tes Servis Slice 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 26/03/2011 

 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

 

91

 

 
 

Foto Bersama 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 26/03/2011 
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